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ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat
1. Pengertian Arah Kiblat menurut Bahasa

Umat Muslim wajib menghadap ke kiblat (Ka'bah) Kkati

melakukan shalat. Kata kiblat berasal dari bahar:.‘aab,Ayaitu;"‘J-.*5 salah
satu bentuk masdar daﬂqh3 - 3—13-1 - d—ﬁ yang berarti menghadap.

KamusMunjid mengartikan kiblat adalah menghadap ke Kabatamus

Besar Bahasa Indonesia mengartikan kiblat adalah &e Ka'bah di
Mekkah?
a) Kiblat berarti arah

Ayat yang menjelaskan tentang kiblat yakni dalamats al-

Bagarah ayat : 144
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'Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088. Lihat juga AdibrBdan MunawirKamus al-Bisrj Surabaya:
Pustaka Progressif, 1999, him. 583.

2 Louis Ma'luf, al-Munjid fil Lughah wal ‘AlamBeirut : Darul Masyriq, 1986, him. 606-
607.

8 Dendy SugonaokKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahakikarta : PT. Gramedia
Pustaka Media, 2008, edisi IV, him. 695.
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Artinya : Sungguh kami (sering) melihat mukamu mgaelah ke langit,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kibkigy
kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah Masjiditai#a dan
dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu kengaa dan
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) iy Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwgphling ke
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; Afiah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah mengabulgammintaan
Nabi Muhammad Saw. yang sering menengadahkan wajake langit
berulang kali, yaitu menghadap kiblat (Ka'bah), esgd gantiBaitul
Magqdis®

b) Kiblat Berarti Tempat
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Artinya : “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranyaibikah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untokpde
tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumahatmu itu
tempat shalat dan Dirikanlah olehmu sembahyang a sert
gembirakanlah orang-orang yang beriman" (yunug.® 87

* Departemen AgamaJ-Qur'an dan Terjemahanny@andung : Jumatul Ali Art (J-Art),
2007, him. 22

® Ahmad Mustafa al-Maragi, Teriemah Tafsir al-MaragiSemarang : CV. Toha Putra
Semarang, 1973, Juz II, him. 13

® Departemen Agamap.cit him. 218
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan Musa dan Hatwmuk
mencari beberapa buah rumah di kota Mesir untukddign tempat
tinggal, tempat perlindungan serta rumah itu diadi tempat shalat.
Kemudian khusus kepada Musa sebagai pengembanatsyatiah
memerintahkan agar dia memberikan kabar gembira lm@ragia di
kemudian hari bagi orang-orang yang beriman kepitih dan Rasul
Nya. Nabi Musa di tempat-tempat perlindungan mesigpkan lahir dan
batin mereka dengan ajaran-ajaran agama serta mkkaaske dalam
jiwa mereka keimanan dan keluhuran bugumah disini tidak diartikan
dengan rumah yang berarti tempat tinggal akan itdtdgpat sebagai
tempat melakukan ibadah kepada Affah.

2. Pengertian Arah Kiblat menurut Istilah

Fachruddin menjelaskan kiblat adalah satu araly g#uju oleh
kaum Muslimin dimanapun mereka berada ketika meakgn shalat
fardu atau sunat. Kiblat yang dituju kaum Muslimadalah Ka’bah
terletak di tengah-tengah Masjidil Haram di kotakieh yang dibangun

oleh Nabi Ibrahim dan Ismadil.

7 Quraish ShihabTafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasia@at>an, Jakarta:
Lentera Hati, Volume VI, 2002, him. 144-145

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta : Lentera Hati, 2002, cet. I, vol. Vimhl
142.

® Fachruddin Hs Ensiklopedia Al-Qur'anJakarta : PT. Rineka Cipta, 1992, jilid I, cet. |
him. 608-609
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Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikaiblet
sebagai bangunan Ka'bah atau arah yang dituju kauwsiimin dalam
melaksanakan sebagian ibadh.

Harun Nasution dan kawan-kawan dalam Ensiklopesthmi
Indonesia, mengartikan kiblat sebagai arah menghgoleda waktu
shalat!

Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikintat
yaitu suatu arah tertentu kaum muslimin mengarahkajhnya dalam
ibadah shalat’

Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblattyaarah
menuju Ka’bah (Mekkah) lewat jalur terdekat yangnaaetiap muslim
dalam mengerjakan shalat harus menghadap ke asafboe>

Kiblat menurut Muhyiddin Khazin adalah arah ataarak
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewatk&bah (Mekkah)
dengan tempat kota yang bersangkdfan.

Ahmad lIzzuddin mendifinisikan arah kiblat adalahhamenuju
ke Ka’bah (Baitullah) yang berada di kota Mekkamalna arah tersebut

dapat ditentukan dari setiap titik di permukaan Btim

9 Abdul Azis Dahlanet al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944

1 Harun Nasutioret al, Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: Djambatan, 1992, him. 563.

2 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiréelambagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguinggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629

13 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat Benentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia)Semarang : Program PascaSarjana IAIN Walisongo S&mga
2011, him. 84

4 Muhyiddin Khazin llmu Falak dalam Teori dan Praktik (Perhitungamah Kiblat,
Waktu Salat, Awal Bulan, dan Gerhanapgyakarta: Buana Pustaka, 2004, him. 50
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Nurmal Nur mengartikan kiblat sebagai arah yangqwume ke
Ka’bah di Mas;jidil Haram di Mekkah, dalam hal igiaang muslim wajib
menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan shatat dibaringkan
jenazahnya di liang lahdd.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkahwa kiblat
adalah arah terdekat dari seseorang menuju Ka’'laahsdtiap muslim

wajib menghadap ke arahnya saat mengerjakan shalat.

B. Dasar Hukum Arah Kiblat
Adapun dasar hukum al-Quran maupun Kadyang
memerintahkan umat Islam untuk menghadap kiblatlahdaebagai
berikut :

1. al- Qur'an surat al-Baqgarah ayat 144
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15 Ahmad lIzzuddin,llmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis d&wolusi
Permasalahannye&Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him 17

'8 Nurmal Nur,limu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentuldsmah Kiblat,
Awal Waktu Shalat dan Awal Bulan QamariaRgdang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997, him.
23
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Artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu rmegadah ke langit,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kib&atgy
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilafa dan
di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu &enga.
dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasramp y
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahoahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar damhdnnya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yangreka
kerjakan.*’

Rasulullah sering menegadahkan wajah ke langit amtéen
turunnya wahyu, dan merindukan perintah untuk nukkgen Ka’'bah
sebagai kiblat, karena Ka’bah adalah kiblat Nabahibm as, dan beliau
berdo’a akan Islamnya orang Arab, serta karenageoaang Yahudi
mengatakan bahwa Nabi Muhammad telah berpaling ldakatnya di
Mekkah dan mengikuti kiblat orang-orang Yahdgii.

Menghadapkan wajah ke kiblat ini berlaku di mamapan di
arah manapun manusia berada. Seluruh manusia tedaps menghadap
ka’bah sebagai kiblat penyatuan umat Islam, selmalimereka berbeda
daerah, negara, ras, bahasa dan warna kulitnyaabaildi belahan barat
Bumi maupun belahan timur Bumi. Penyatuan kepatiassah ini dengan
tujuan satu dan pada metode satu, yakni Tuhan gahg Allah SWT

yang dibawa Rasul yang satu juga, yakni Muhammad'3a

2. al- Qur'an surat al- Bagarah ayat 142
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" Departemen AgamaJ-Qur'an dan Terjemahannyap.cit him. 22
18 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilal al-Qur'an Beirut: Dar as-Syuruq, 1992, him. 227
9bid. HIm. 241
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Artinya : “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manukien a
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umamiskdari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka Tebsrkiblat
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timdan
barat; dia memberi petunjuk kepada siapa yang drkedki-
Nya ke jalan yang lurus®

Kata Sufahayang dimaksud dalam ayat ini adalah kavamnudi,
Musyrik dan Munafik Mereka disebut sebagai orang yang kurang akal
karena tidak mengetahui persoalan-persoalan yakgkpdalam masalah
perpindahan kiblat itu namun mereka telah mencelaMereka tidak
menyadari bahwa arah yang empat, yaitu timur, patata dan selatan
semuanya adalah kepunyaan Allah, tidak ada keigtrap yang satu
terhadap yang laift

3. al- Quran surat al-Bagarah ayat 143
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20 Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahaniogacit.
21 Abu Fida Isma’il lbnu Katsir Ad-Dimasyqiafsir al-Qur'an al-‘Azhim Beirut : Dar
al-Fikr, 1992, Jilid I, him. 287



21

SH00.0"0 Q- OV 768+ Lo D% ee o NI
&R B
Artinya : “Dan demikian (pula) kami telah menjadikkamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksis

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) diesgksi

atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak menetapKalatkyang

menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami ge&hui

(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siepea

membelok dan sungguh (pemindahan kiblat) itu ter@set

berat, kecuali bagi orang-orang yang telah dibetupjuk oleh

Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Pengayan

kepada manusi&.

Umat Islam adalah umat pertengahan, atau adipddran serta
menjadi saksi atas manusia seluruhnya, menjadigaénkeadilan dan
keseimbangan antara manusia. Perubahan arah kieauju Baitul
Haram, sungguh telah mempengaruhi pemikiran akidatat. Allah
menguji iman umat Islam dengan pemindahan kiblgt karena Allah
mengetahui bahwa umat Islam masih sangat sulit mggalkan tradisi
yang telah lama terbentuk yakni menghadap kiblad¥lksjid al-Agsa. Hal
ini adalah sebagai tahapan untuk mencapai imarakdind hati dengan
penuh kepasrahan iman kepada Allah, juga untuk mesigpa yang mau
berusaha tentu akan ditolong Allah dengan dibeturgpak. Ketaatan
menghadap kiblat ke Masjidil Haram akan menjadikeati seorang

mukmin akan terpenuhi dengan ketenangan dan keteatr

4. al- Quran surat al-Bagarah ayat 150
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22 Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahaniogegit.
2 sayyid Quthbop.cit. him. 238-239
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Artinya : “Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlajahmu
ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sm¥al
berada, Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, gk ada
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-oyamg zalim
diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepaeeeka
dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempama
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petufguk
bagarah : 150%*

Apa yang disebutkan oleh ayat ini adalah periryiahg ketiga
dari Allah Swt. yang memerintahkan agar semuamygeberbagai penjuru
dunia menghadap ke arah kiblat. Menurut pendapag Ja&in bahkan hal
ini merupakan tahapan dari berbagai keadaan. Bahgang pertama
ditujukan kepada orang yang menyaksikan Ka'bamgagan yang kedua
ditujukan kepada orang yang berada di dalam kotakish tetapi tidak
melihat Ka’bah, dan tahapan yang ketiga ditujukami brang yang berada
di kota-kota lainny&>

5. Hadis riwayat Muslim

ucg_aqhucmu.adu;1ﬂt\\u\3s1««\\4_14.\»‘;1\&)54)4‘\44&:.
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24 Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahanapait, him. 23.
25 Abu Fida Isma'il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqap. cit, him 243
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Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw. (pada suatu haringestzalat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunight a
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengaaah
langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kigkng
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masijidi
Haram”. Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ padatsiagr.
Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubal#lu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kahakiblat”
(HR. Muslim).

Menghadap arah kiblat merupakan suatu kewajibary yalah
ditetapkan dalam hukum atau syariat. Para ahli fiodrsepakat
mengatakan bahwa menghadap kiblat, merupakan sairaghalat. Kiblat

bagi umat Islam yakni Ka’bah di Baitullah di Magjidaram?’

6. Hadis riwayat Bukhari

Dpluy adde Abba &) Jguy JB ;0 JB ade S Al a5 e 2 JB
2B adl o) 5 ) S s ALl Jaiu
Artinya : Dari Abi Hurairah R.A. berkata : Rasuhlil Saw. bersabda
“menghadaplah kiblat lalu takbir” (HR.Bukhari).
Ali as-Sayis dalam kitab Tafskyatul Ahkamyang menyebutkan
bahwa golongan Syafi'iyah dan Hanabilah menyatadamva kewajiban

menghadap kiblat tidaklah berhasil terkecuali bilenghadap‘ainul

28Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusiaal-Naisabury,Shahih Muslim,
Juz. |, Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.t, inl. 423

27 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannya, op.citim. 24

% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha&hahih al-BukhariJuz. |, Beirut :
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, him. 130
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ka’bah, hal itu berarti bahwa kewajiban ini harilaldikan dengan tepat
menghadap ke Ka'bah. Sementara golongan Hanafiyah Malikiyah

berpandangan bahwa bagi penduduk Mekkah yang dapayaksikan
Ka’bah, maka wajib menghadap kepaaianya Ka’'bah, tetapi bagi yang
tidak dapat menyaksikan Ka'’bah cukup dengan meraghd@ arahya
saja?®

;Lkstpé:);w\b};\db)l\J.\;:Luhduj.aqu.adh.u\\_uh
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita AbdReézzak, bercerita Ibnu

Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar tharu Abbas:

Bahwa sesungguhnya Nabi Saw. ketika masuk ke Bsitul

beliau berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak shdlatathmnya

sampai beliau keluar. Kemudian setelah keluar bedrealat dua
rakaat di depan Ka’'bah, lalu berkata “inilah kibldHR. Shahih

Bukhari).

Hadg ini menunjukkan bahwa yang dinamakan kiblat adalah
bangunan fisik Ka’bah itu sendiri. Berdasarkan haelisebut maka dapat
disimpulkan bahwa menghadap kiblat ke Baitullah’lfia) merupakan
suatu keharusan bagi orang yang melaksanakan ,séeltétgga para ahli
figh (hukum Islam) besepakat mengatakan bahwa naetagh kiblat
merupakan syarat sahnya shalat. Oleh karena &k sdh shalat seseorang

tanpa menghadap kiblat, sehingga tidak boleh dalzat menghadap ke

arah selain Ka’bah.

% Sebagaimana di nukil oleh Abdurrachim dari Ali a@sAS dalaniTafsir Ayatul Ahkam
juz. 1, him. 35. Lihat AbdurrachimPenentuan Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat menurut
Syari'at Islam op. cit, him. 4.

30 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhadp.cit, him. 176
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yatbia Abi

Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabirkb& :

Ketika Rasulullah Saw. shalat di atas kendaraan

(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak

tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukelats

fardlu beliau turun kemudian menghadap kiblat.”(HRkhari).

Hadg ini menjelaskan bahwa sahnya shalat sunat di atas
kendaraan, sekalipun tidak menghadap ke arah Kkilblal tersebut
merupakarrukhsahbagi para musafir yang sedang melakukan perjalanan
Rukhsahini hanya berlaku untuk shalat sunat saja, tidakaku untuk
shalatfardlu.*

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahtvia Pertama,
menghadap kiblat merupakan suatu kewajiban bageosasg yang
melaksanakan shalat, sehingga para ahli figh baks¢pmengatakan
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah sh&ddua, apabila
seseorang hendak melakukan shalat ketika di ataslak@an, maka
diwajibkan baginya untuk menghadap kiblat sepenah{imulaitakbiratul
ihram sampai dengan salam) ketika melaksanakan shaidiu,faakan

tetapi dalam melaksanakan shalat sunnah hanya iblkagj ketika

melakukartakbiratul ihramsaja.

31 bid, him. 177
32 Mansur Al Nashif,Taj al-Jami’ li al-Ushul fi Ahadi ar-Rasu] Beirut: Dar al-Fikr, tt,
him. 153
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Artinya : dari Abu Hurairah — dalam suatu hadasg akan disebut nanti-
ia berkata : telah bersabda Nabi Saw. : “apabilawk®erdiri
hendak shalat, maka sempurnakanlah wudlu’, lalu
menghadaplah ke kiblat lalu bertakbirlah”
Hadg di atas menunjukkan kewajiban bagi seluruh umasliviu
untuk menghadap kiblat (Ka’bah) dan menjadi ijmelusuh umat Muslim
kecuali dalam keadaan tidak mampu seperti dalarerpagan, ketakutan

dan lain sebagainy4.

C. Sejarah Ka'bah sebagai Kiblat Umat Islam
1) Sekilas tentang Ka’bah

Pada masa-masa awal, Islam tidak serta merta diksa
Ka’bah®® sebagai kiblat. Ini dikarenakan pada saat itu Ka’bnasih
dipenuhi berhala-berhala yang sering disembah &klm musyrikin.
Oleh karena itu pada waktu itu Allah memerintahkamat Islam untuk
menghadap ke arah Bait al-Maqdis kiblat orang Yatkadena agama
Yahudi dianggap lebih dekat dengan Islam daripagana syirik yang

dianut bangsa Arab kala ittf.

* Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hugtirno. 827.

34 Muammal Hamidy, Imron AM, Umar Fanany BATerjemahan Nailul Authar
Himpunan Hadits- Hadits HukunSurabaya :PT. Bina limu, 1991, jilid 2, him. 4478.

% Ka’bah adalah sebuah bangunan yang berbentuk kiblenada di tengah Masjid al-
Haram di kota Mekkah. Ka'bah juga merupakan sebunahomen suci Kaum muslimin, sebagai
bangunan yang dijadikan patokan untuk menghadafatkibdalam melaksanakan ibadah
shalat.tempat ini juga diziarahi umat muslim ketik@lakukan rukun Islam yang kelima yaitu haji,
Slamet Hambaliop. cit,hlm. 151

% Muhammad Hasbi Ash Shiddid{oleksi Hadis-Hadis Hukunijilid |, Jakarta: Yayasan
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqi, 1993, cetlif). 387.
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Dimensi struktur bangunan Ka'bah lebih kurang keran
13,10 m, tinggi dengan sisi 11,03 m x 12,62m. Baagu Ka’bah
mendekati bentuk kubus dengan tinggi 39 kaki 6 atau sama dengan
627 square feet. Ruangan dalam Ka’bah berukuranif, tebal dinding
Ka’bah 1 m dan lantai Ka’bah tingginya 1°f.
Sejarah Ka’bah

Pada saat menjelang Muhammad Saw. diangkat meNgiuli
sampai kepindahannya ke kota Madinah, bangunanakajlang semula
rumah ibadah agama monotheisme (Tauhid) ajaran Nabhim telah
berubah menjadi kuil pemujaan bangsa Arab yangldindnya diletakkan
sekitar 360 berhala / patung yang merupakan pedanjuuhan-tuhan
politheisme bangsa Arab ketika masa kegelapan pemikjahilliyah)
padahal sebagaimana ajaran Nabi Ibrahim yang mieanpzenek moyang
bangsa Arab dan  bangsa Yahudi serta ajaran  Nala kdsadap
kaum Yahudi, Allah Sang Maha Pencipta tidak bolgierdekutukan dan
disembah bersamaan dengan benda atau makhluk apspuan tidak
memiliki perantara untuk menyembah-Nya serta tuhgdak ada yang
menyerupai-Nya dan tidak beranak dan tidak dipddeara (Surah Al-
Ikhlas dalam Al-Qur'an). Ka’bah akhirnya dibersihkdari patung-patung

agama politheisme ketika Nabi Muhammad membebakktam Mekkah

37 Slamet Hambaliop. cit him. 151
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tanpa pertumpahan darah dan dikembalikan sebagearubadah agama
Tauhid (Islam)®

Nabi Muhammad pernah mengurungkan niatnya untuk
merenovasi kembali Ka'bah karena kaumnya baru ssgauk Islam,
sebagaiman tertulis dalam sebuah hadis perkataathydaikata kaumku
bukan baru saja meninggalkan kekafiran, akan akunkan pintu Ka’bah
dan dibuat dua pintunya serta dimasukkhijir Ismail ke dalam Ka’bah",
sebagaimana pondasi yang dibangun oleh Nabi Ibrihim

Sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah, belum adirikaan
Allah tentang kewajiban menghadap kiblat bagi orammg sedang
melakukan shalat. Rasulullah sendiri menurut iitinga, dalam
melakukan shalat selalu menghadap ke Baitul Madiths.ini dilakukan
karena kedudukan Baitul Maqdis saat itu masih djapgyang paling
istimewa dan Baitullah masih dikotori oleh beratasss berhala di
sekililingnya. Namun menurut sebuah riwayat, sekadiRasulullah selalu
menghadap ke Baitul Maqdis, jika berada di Mekattgpsaat yang sama
selalu menghadap ke Baitullh.

Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, beliau setaénghadap
ke Baitul Maqdis. Namun setelah 16 atau 17 bulam ligah, dimana
kerinduan Rasulullah telah memuncak untuk menghddaBaitullah

yang sepenuhnya dikuasai oleh kafir Mekah, turufilmhan Allah yang

% Muh. Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar: Arah Kiblat dan Tata Cara
PengukurannyaSolo: Tinta Medina, 2011, him. 6

39 Slamet Hambaliop. cit him. 164

40 Muhammad Rasyid Ridld@afsir Qur'anil Karim (asy-Syahir bi Tafsiril Marza), Juz.
Il, Beirut: Darul Ma’rifat, t.th., him. 2.
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memerintahkan berpaling ke Masjidil Haram yang mmegndinanti-nanti
oleh Rasulullah yakni kiblat kembali ke Ka’b&hAbbas bin Bisyir atau
Abbas bin Nahid juga memberikan kabar kepada parnd@uba yaitu
Bani Amer ibn Auf yang sedang melakukan shalat shubahwa nabi
Muhammad telah diperintahkan menghadap Ka'bah makereka

memutar arah ketika sedang melakukan shalat.

D. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat

Ka’bah merupakan kiblat umat Islam dan para ulanzzhab
seluruhnya sepakat untuk menghadap Ka’'bah seqaatliagi orang yang
dapat melihat langsung ke Ka'bah, akan tetapi ke terjadi ketika
kiblat bagi orang yang jauh dari Ka’bah dan tidagpa melihat
langsund®

Hanafi, Hambali, Maliki dan sebagian kelompok daramiyah
menyatakan bahwa kiblatnya orang jauh adalah arahata letaknya
Ka’bah berada, bukan Ka’bah itu sendfri.

Imam Syafii dan sebagian Imamiyah mewajibkan kntu

menghadap Ka'bah secara pasti baik bagi orang ylpmat melihat

! Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah Saw. yamigya : “Bercerita Muhammad
bin Musanna dan Abu Bakar bin Khalad, dari Yahymul Musanna berkata: Yahya bin Sa’id
bercerita kepadaku, dari Shofyan, Abu Ishak beixdépadaku, berkata: “Saya mendengar dari
Bara’ berkata: Kita shalat bersama Rasulullah Smgan menghadap Baitul Maqgdis selama 16
bulan atau 17 bulan, kemudian berpaling kita keh a@'bah” (HR. Muslim). Lihat dalam
Muslim, Shahih Muslim, op. cihim. 214.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddietutiara Hadits 3 ShalatSemarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, 2003, cet. I, edisi Il, hir8:-25.

3 Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-KhamsatMasykur A.

B., Afif Muhammad dan Idrus Al-Kaff, “Figih Lima Bkhab”, Jakarta : Lentera, 2007, cet. V,
him. 77.
* Ibid.
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langsung ataupun tidak langsung. Umat Muslim wapérsungguh-
sungguh dalam berijtihad untuk mengetahui kiblaase tepat®

Imamiyah mengatakan kesalahan menghadap kiblatadtiki
ketika seseorang sedang melaksanakan shalat, malsaorang
meneruskan shalatnya dan sisanya menghadap keé&ibtahyang benar.
Seseorang mengetahui kesalahan menghadap kibdalseselesai shalat
maka shalatnya diulang seketika itu bukan di luaktw itu dan orang
yang tahu shalatnya salah menghadap kiblat makatstia bataf?®

Pendapat Imamiyah sebagian mengatakan tidak perlu
mengulangi shalat jika melenceng sedikit akan igiiegp seseorang shalat
membelakangi Ka’bah maka harus mengulangi sekétikaukan di luar
waktu shalat tersebut. Imam Hanafi dan Hambali rat@n jika
seseorang tidak menemukan arah yang diyakini selpggimman kiblat
maka dia boleh menghadap ke arah mana saja. Segem@sih dalam
pertengahan melaksanakan shalat dan mengetahukiatah maka sisa
shalatnya menghadap arah kiblat, akan tetapi jikagetahui arah kiblat
sebenarnya setelah shalat maka shalatnya satdd&miajib diulangf'’

Imam Maliki dan Hambali mengatakan shalat sesepizatal
shalatnya jika dia tidak mau berusaha untuk mekemuarah Kkiblat

walaupun arah yang dihadapnya ketika shalat bétzarafi dan Imamiyah

*5 | bid.
48 |bid. him. 78
7 |bid.
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mengatakan sah shalat seseorang jika yakin aradhtrkfa benar karena

niatnya adalah mendekatkan diri kepada Affah.

Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat
Pada saat ini metode yang sering digunakan unementukan

arah kiblat ada dua macam yaitu memanfaatkan aeah geografis dan
memanfaatkan bayang-bayang Matah&aghdul Kiblatf® atau disebut
juga dengan teori sudut dan teori bayartjan.
Memanfaatkan bayang-bayang MatahRaghdul Kiblat

Salah satu metode penentuan arah kiblat yaituatengengetahui
posisi Matahari Rashdul Kiblat Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu
saat benda yang terkena sinar Matahari mengaranekekiblat. Rashdul
kiblat ini ada dua jenis yaitRashdul Kiblattahunan darfRashdul Kiblat
harian>*
a) Rashdul Kiblat Tahunan

Rashdul Kiblat Tahunan atau juga disebut dergina Utama atau
Istiva A’dhamadalah melintasnya Matahari melewati titik tepatatis
kepala (zenit) suatu tempat. Istiwa sendiri adakast Matahari melewati
meridian suatu tempat yang juga menjadi pertandaukmya waktu
Zuhur. Akibat sumbu Bumi miring 66,5° terhadap Inigaorbitnya
menyebabkan selama setahun Matahari terlihat bErgessisinya.

Pergeseran ini antara 23,5° LU pada bulan Juni aa@®5° LS pada

“8 |bid. him. 79

% susiknan Azharop, cit him. 45
%0 Ahmad Izzuddinpp. cit him. 29
°1 Slamet Hambaligp, it, him. 192
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bulan Desember. Saat sudut deklinasi Matahari slengan nilai Lintang
suatu tempat maka di tempat tersebut terjadi Istireana>?

Pada saat Matahari mencapai titik kulminasi ds &a’bah maka
deklinasi Matahari sama dengan garis lintang Ka'bsdrta pada saat
Matahari berada pada titik kulminasi diatas Ka'bidal demikian terjadi
pada setiap tanggal:

1) Tanggal 27 mei tahun kabisat jam 57" 16" LMT atau 09 17" 56
GMT

2) Tanggal 28 mei tahun basithah pada jarm5I 16° LMT atau 09
17"56" GMT.

3) Tanggal 15 juli tahun kabisat pada jam 5I" 16 LMT atau 09
17"56" GMT

4) Tanggal 16 Juli tahun Basithah pada jarh@8 03 LMT atau 09
26" 43" GMT

Apabila dikehendaki dengan tempat yang lain makktuw GMT
tersebut harus dikoreR&idengan selisih waktu tempat yang diinginkan.
Misalnya :

WIB selisih 7 jam dengan waktu GMT
Tanggal 28 mei pada jam’a97" 56 GMT + 7 = 16 17"56° WIB

Tanggal 16 Juli pada jam 026" 43" GMT + 7 = 16 26" 43" WIB

°2 Mutoha ArkanuddinTeknik Penentuan Arah Kibltafeori Dan Aplikasi Yogyakarta:
LP2IF Rukyat Hilal Indonesia (RHI), tt, him. 9

53 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktjkrogyakarta: Buana Pustaka,
2008, him.72

%4 Bujur timur ditambah (+) dan Bujur Barat dikurapgdengan waktu GMT.
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Jadi pada setiap tanggal 27/28 mei jam 16:17:3B ¥fau setiap
tanggal 15/16 juli 16:26:43WIB semua bayangan benda yang berdiri
tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

Cara Pengukurart®

1) Tentukan masjid/musholla/langgar/rumah/ tempat l@ng akan
diluruskan arah kiblatnya.

2) Siapkan tongkat lurus atau benang berbandul sepafj@ m serta
arloji yang sudah dikalibrasi dengan TV, radio atdpon “103".

3) Cari lokasi yang datar di dalam / sekitar
masjid/musholla/langgar/rumah/tempat lain yang masi
mendapatkan penyinaran Matahari antara jam 161830 WIB.

4) Pasang tongkat secara tegak lurus dengan bantusmgpberupa
benang berbandul atau gantung bandul di lokasthetsbeberapa
menit sebelum peristiwa Istiwa A’dham terjadi.

5) Tunggu sampai saat Istiwva A’dham terjadi yaitu 87K2ei pukul
16:18 WIB atau 15/16 Juli 16:27 WIB. Amatilah bagan tongkat
saat itu dan berilah tanda dengan menggunakanl sglo benang
kasur yang dipakukan atau alat lain yang dapat roatbaris
lurus. Garis itu adalah arah kiblat yang benar.

6) Gunakan benang, sambungan pada tegel lantai, ekaik tlain
yang dapat meluruskan arah kiblat ini ke dalam masptinya

yang hendak kita ukur sebenarnya adalah garisysimaf posisinya

%5 Mutoha Arkanuddingp. cit him. 10
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tegak lurus (90°) terhadap arah kiblat. Maka shtejaris arah

kiblat kita dapatkan untuk membuat garis shaff tapkakukan

dengan mengukur arah sikunya dengan bantuan bemdkalyang
memiliki sudut siku misalnya lembaran triplek ateartas karton
tebal.

Penentuan arah kiblat menggunakan teknik ini mgmiaanya
berlaku untuk daerah-daerah yang pada saat pexitgiiwa Utama masih
dapat melihat Matahari. Sementara untuk wilayalomegia bagian Timur
tidak dapat melihat karena Matahari sudah terbethrtuk itu ada teknik
lain yang dapat dilakukan yaitu ketika posisi Matatberada di titik Nadir
(tepat di bawah) Ka’bah yang disebut sebagai Atkipode. Peristiwa ini
terjadi pada setiap tanggal 3 Januari pukul 00.3ktw Mekah (06.30
WIT) dan 28 November pukul 00.08 Waktu Mekah (06/0).°
b)  Rashdul Kiblat Harian

Langkah-langkah dalam menentukan jam rashdul tkiblarian
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan bujur Mataharithulus syam$j yaitu jarak yang
dihitung dari 6“"0° sampai dengan Matahari melalui lingkaran
ekliptika menurut arah berlawanan dengan putarammajam.
Dengan rumus®’

Rumus |

Menentukan buruj:

6 Mutoha Arkanuddintbid, him. 11
57 Ahmad Izzuddinpp. cit him. 47
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Untuk bulan 4 s/d 12 rumusnya dikurangi 4 (-4)
Untuk bulan 1 s/d 3 rumusnya ditambah 8 (+8)
Rumus I

Menentukan derajat:

Untuk bulan 2 s/d 7 rumusnya ditambah 9° (+9°)
Untuk bulan 8 s/d 1 rumusnya ditambah 8° (+8°)
Contoh perhitungan :

Menentukan BM pada tanggal 6 April \

4buruj 60
-4 +9 +
Oburuj 1 5°

Jadi, BM untuk tanggal 6 April adalat't) 15°
2) Menentukan selisihn bujur Matahari (SBM) yakni jarglang
dihitung dari Matahari sampai dengan buruj khatiwe (buruj 0
atau buruj 6 dengan pertimbangan yang terdekat.
3) Dengan rumus®
a. Jika BM < 90° rumusnya SBM=BM yang diderajatkan
b. Jika BM antara 90° s/d 180° rumusnya 180°-BM
c. Jika BM antara 180° s/d 270° rumusnya BM-180°
d. Jika BM antara 270° s/d 360° rumusnya 360°-BM
Contoh : menentukan SBM pada tanggal 6 Apri*™015°,

masuk pada rumus a, sehingga SBM= 15°

58 Ahmad Izzuddin|bid
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4) Menentukan Deklinasi Matahari.

Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Matahaenghn
ekuator/khatulistiwa langit diukur sepanjang lingka deklinasi
atau lingkaran waktu. Deklinasi sebelah utara ekudiberi tanda
positif (+) dan sebelah selatan ekuator diberi #aandgative (-).
Ketika Matahari melintasi khatulistiwa, deklinasingdalah 0°. Hal
ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 SeptemliSetelah
melintasi khatulistiwa pada tanggal 21 Maret, Matabergeser ke
utara sehingga mencapai garis balik utara (deklin@8® 27’)
sekitar tanggal 21 Juni kemudian kembali bergesearkh selatan
sampai pada khatulistiwa lagi sekitar tanggal 28t&aber, setelah
itu bergeser hingga mencapai titik balik selataeklidasi -23° 27°)
sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kembali Isergke arah
utara hingga mencapai khatulistiwa lagi sekitag¢ah 21 Maret.
Demikian seterusnya.

Dengan rumus deklinas?:

Sin Deklinasi = sin SBM x sin deklinasi terjauh (227’)

Shift Sin (sin 15° x sin 23°27’) = shift’= 5" 54283"

Dengan ketentuan deklinasi positif (+) jika de&iBn
sebelah utara ekuator, yakni BM padd™— 5 dan deklinasi

negatif (-) jika deklinasi sebelah selatan ekuayakni BM pada

6buru1_ 11buruj.

% Ahmad Izzuddinibid, him. 49
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5) Menentukan Rashdul Kiblat dengan runiis:
Rumus | : Cotg A = Sin LT x Cotg AQ
Rumus Il : Cos B = Tan deklinasi x Cotg LT x Cos A=+A
Keterangan : Rashdul kiblat Pada tanggal 6 Aprl120
LT : Lintang Tempat
AQ : Azimuth Qiblat B-U

Kota Semarang :

Lintang Tempat :07°00' LS
Bujur Tempat :110° 24’ BT
Azimuth Kiblat : 24° 30’ 31.93”
Deklinasi : 5754’ 42.33"
Rumus |

Shift Tan ( Sin (-)07° 00’ x ( Tan 24° 30’ 31.93%yx™ = Shift°=

- 75° 02’ 3.38”

Rumusl|

Shift Cos ( Tan 5° 54’ 42.33" x ( Tan (-) 07° 0&} x Cos (-)75°
02’ 3.38" =+ (-) 75° 02" 3.38" = (-) 27° 32’ 39.73: 15 =+ 12 =
Shift°® = 13. 50. 10.65 WH

Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang terbagi dalam
tiga waktu daerah yakni Waktu Indonesia Barat (WtBngan

bujur daerah = 105°Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan

5%ibid
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bujur daerah = 120° daWVaktu Indonesia Timur (WIT) dengan
bujur daerah = 135°.
Rumus : Waktu Daerah = WH — PW + (BD-BT)
Pukul 13. 50. 10.65 - PW + (BD - BT) : 15
= pkl. 13. 50. 10.65 — (:@3") + (105° - 110° 24") : 15
= pkl. 13. 50. 10.65 — ({@3") + (-05° 24’ 00") : 15
= pkl. 13. 50. 10.65 — (L@3") + (-0 21™ 36%)
= pkl. 13. 50. 10.65 — (La.8" 36
= pkl. 14. 08. 46.65
Jadi Rashdul Qiblat pada tanggal 6 April adalahagadch 14. 08.
46.65 WIB
Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempulandarangka
penerapan waktu rashdul Qiblat adafth :

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangnya
dijadikan pedoman hendaknya betul-betul berdiriakeg
lurus pada pelataran. Gunakan spidol cemi untuk
mengetahui bayang-bayangannya.

b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hesilg
dicapai semakin teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakalbdingan

air (waterpass

1 Ahmad Izzuddin, p. cit him. 53
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d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayang
tongkat terlihat jelas. Sehingga bayang-bayang yang
terbentuk pada jani4. 08. 46.65WIB adalah Rashdul
Qiblat.

Sehingga tepat pukul 14. 08. 46.65 WIB bayangan
menunjukan arah kiblat.
2) Memanfaatkan Arah Utara Geografis

a. Menggunakan Theoddift

Persiapan sebelum melakukan pengukuran arah Ildbt tempat
atau kota dengan theodolit maka yang terlebih datdiidkukan adalah :
Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya he@mentukan data
lintang (p) dan bujur tempatA]. Lintang tempat /Ardlul balad adalah
jarak suatu tempat sampai khatulistiwa diukur sgpangaris garis bujur.
Khatulistiwa adalah lintang°0- 9¢° sampai kutub Bumi. Bujur tempat /
Thulul baladadalah jarak suatu tempat sampai garis bujur de@enwich

Greenwichadalah 18bbujur barat (BB) dan 18®ujur timur (BT)%

No | Sumber data Lintang Bujur

1. | Atlas PR Bos 38 2131’ LU 39°58' BT

2. | Mohammad llyas 21° LU 40° BT

3.. | Saadoe’'ddin Djambek | 21°20’ LU 40° 14' BT

5. | Nabhan Masputra 21°25' 14,7 LU | 39 49’ 40" BT
6. | Ma’shum bin Ali 21°50' LU 40® 13' BT

7. | Google Earth 21°25'21,2" LU | 39 49’ 34" BT
8. | Monzur Ahmed 21°25' 18" LU | 39° 49’ 30" BT
9. | Ali Alhadad 21°25'23,2" LU | 39° 49’ 38" BT
10. | Gerhard Kaufmann 21°25'21.4" LU | 39° 49’ 34" BT
11. | S. Kamal Abdali 21°25' 247 LU | 39 49’ 24" BT

62 Muhyiddin Khazin,op.cit, him.62
3 Ahmad Izzuddin,op. cithim. 28.
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12. | Muhammad Basil at- Ta'i| 21° 26’ LU 39 49'BT
13. | Mohammad Odeh 21°25 227 LU | 39°49'31” BT
Gambar 1. Tabel Lintang Bujur Ka’bah™

Menyiapkan hitungan arah kiblat tempat yang akakuti dan hasil
hitungan arah kiblatnya hendaklah dari barat keau{8 - U) dan juga
menyiapkan data astronomis ephemeris hisab ruladd pari dan tanggal
pengukuran dan juga jam penunjuk waktu yang akurat.
Pelaksanaan dilakukan setelah persiapan telaimg&dpi, kemudian
langkah-langkah penggunaan sebagai berikut :
a.Pasang theodolit pada penyangganya.
b.Periksa waterpass yang ada di theodolit agar tengasenar-benar
datar.

c. Berilah titik pada tempat bersdirinya theodolit ¢aliT).

d.Bidik Matahari®®

e.Kunci theodolit dengaskrup horizontal clamgikencangkan agar
tidak bergerak.

f. Tekan tombol “O-set” pada theodolit agar angka rdaya

(HA=Horizontal Angel) menunjukkan angka O.
g. Mencatat waktu ketika membidik Matah&ti.
h. Mengkonversi waktu yang dibidik dengan GMT (misanyIB

dikurangi 7 jam).

* Susiknan Azhari llmu Falak :Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsdbftn,
Yogyakarta: Suara Muhammdiyah, 2007, him. 206.

% Hati-hati sinar Matahari sangat kuat sehingga daperusak mata, oleh karena itu
pasang filter pada lensa theodolit sebelum digumakéuk membidik Matahari.

% Akan lebih baik pembidikan dilakukan tepat separti 09.00.
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i. Melihat nilai deklinasi Matahariég) dan equetion of timee) saat
Matahari berkulminasi (misal pada jam 5 GMT) dathemeris®’

j. Menghitung waktu Meridian Pass (MPJlengan rumus:

MP = ((10%°-2) : 15) + 12 -

k. Menghitung Sudut Waktugjtdengan rumus:

to = (MP — waktu bidik) x 15

|. Menghitung Azimuth Matahari (# dengan rumus:

Cotg Ay = [((cose x tandy) : sin ) — (sine : tan §)]°

m. Arah kiblat (AK) dengan theodolit adalah :
1) Jika o positif dan pembidikan dilakukan sebelum Matahari
berkulminasi maka AK = 360 - kiblat (B - U).
2) Jika 9o positif dan pembidikan dilakukan setelah Matahari
berkulminasi maka AK = & kiblat (B - U).
3) Jika dp negatif dan pembidikan dilakukan sebelum Matahari
berkulminasi maka AK = 360 — (180 o)A kiblat (B - U).
4) Jika 8o negatif dan pembidikan dilakukan setelah Matahari
berkulminasi maka AK = 180 - kiblat (B - U).
Buka kunci horizontal dan kendurkakrup horizontal clampPutar

theodolit hingga menampilkan angka hasil AKTurunkan sasaran

7 Deklinasi Matahari Mailus Syamsidalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi dilgjtun
dari equator sampai Matahari. Equetion of tinfa/dilul Waqti/ Ta'diluz Zamar/ perata waktu
adalah selisih waktu antara waktu Matahari hakéaghn waktu Matahari rata-rata (pertengahan).
Muhyiddin Khazin,Op.Cit, him.67-69.

®8 Meridian Pass (MP) adalah waktu pada saat Mataéyait di titik kulminasi atas atau
tepat di meridian langit menurut waktu pertengahamat Muhyiddin KhazinOp.Cit, him.70.

% letak masjid Agung Sunan Ampel di bujur barat (WIBnaka nilainya 105 WITA
(12d), WIT (135).

"®harga mutlak.
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theodolit sampai menyentuh tanah pada jarak sekitaeter dari theodolit
berdiri dan berilah tanda (misal Q). Hubungkarktifi dan sasaran Q
dengan garis lurus atau benang. Garis atau betdal yang merupakan
arah kiblat untuk tempat/kota tersebut.
b. Menggunakan Kompas dan Sinar Mataf?ari
Hitunglah arah kiblat suatu tempat terlebih datyaing arahnya (B -
U), kemudian lakukan langkah-langkah sebagai beriku
a. Menentukan titik utara dan selatan sejati baik dergpmpa&
b. atau sinar Matahdfj kemudian beri tanda pada kedua arah tersebut.
c. Titik keduanya dihubungkan dengan tali atau benagbingga
menunjukkan garis lurus arah utara dan selatati.seja
d. Buatlah titik P pada benang yang menghubungkara utan selatan

sejati.

" Apabila diputar ke kanan (searah jarum jam) makgkanya semakin membesar
(bertambah) dan sebaliknya jika diputar ke kirit{(@arum jam) maka angkanya semakin mengecil
(berkurang).

2 Muhyiddin Khazinop. cit, him.59.

3 Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dejagam jam didalamnya. Jarum
jam terbuat dari logam magnetis sehingga dengaramuotknunjuk arah utara, akan tetapi bukan
arah utara sejati (titik kutub utara) sehingga knwendapat utara sejati perlu adanya koreksi
deklinasi kompas terhadap arah jarum kompas. Besilikompas berubah-ubah tergantung posisi
tempat dan waktu, untuk itu dianjurkan berhati-katiena jarum kompas kecil dan peka terhadap
daya magnit. Mendapatkan deklinasi kompas dapagméungi BMG (Badan Meteorologi &
Geofisika).

" Menentukan titik barat dan timur dengan sinar Mata dapat dilakukan sebagai
berikut : 1. Pilih tempat yang rata, datar, dabu&a, 2. Buat lingkaran dengan jari-jari sekitdy O,
meter, 3. Tancapkan tongkat tegak lurus di tengabeh lingkaran kira-kira 1,5 meter, 4. Berilah
tanda B di titik perpotongan antara bayangan tond&agan garis lingkaran sebelah barat (ketika
bayangan sinar Matahari masuk lingkaran). TitikeHadi sebelum dhuhur, 5. Berilah tanda T di
titik perpotongan antara bayangan tongkat dengas tjagkaran sebelah timur (ketika bayangan
sinar Matahari keluar lingkaran). Titik T terjadéssidah dhuhur, 6. Hubungkan titik T dan B
dengan garis lurus atau tali, 7. Titik T adalamuii dan titik B adalah barat sehingga didapat garis
lurus timur dan barat, 8. Buatlah garis utara telgaks dengan garis timur dan barat maka itu
adalah utara sejati.
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. Titik P ditarik lurus ke arah barat dengan gareaudienang sehingga
menjadi garis PB.

Tarik berapa meter dari titik P ke titik B kemudidiberi tanda C
(misal 1 meter).

. Tarik garis tegak lurus dari ke arah utara dak Gt

. Garis yang ditarik dari titik C diukur dengan tangerah kiblatnya (
misal 24 42’ 46,34” =0,46 meter), kemudian beri titik K.

Tarik garis antara titik P dan K sehingga membergaks PK dan

garis ini yang menunjukkan arah kiblatnya :

. -

Gambar 2. Arah Kiblat dengan Kompas dan Sinar Matanari



